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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian daun ubi 

kayu dan bungkil inti sawit fermentasi (DUKBISF) dalam ransum terhadap 

performa itik petelur periode bertelur. Penelitian ini menggunakan 160 ekor itik 

Kamang petelur periode bertelur yang di pelihara selama 5 minggu dan diletakkan 

dalam 16 unit kandang penelitian. Metode penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang 

diberikan adalah R0: 0% DUKBISF, R1 : 6% DUKBISF, R2 : 12% DUKBISF, dan 

R3 : 18% DUKBISF. Peubah yang diamati yaitu konsumsi ransum, berat telur, 

produksi telur harian, massa telur, dan konversi ransum. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pemberian DUKBISF dalam ransum terhadap konsumsi 

ransum, berat telur, produksi telur harian, massa telur dan konversi ransum 

berpengaruh tidak nyata (P>0.05). Berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa 

pemberian DUKBISF sampai dengan taraf 18% dalam ransum itik petelur dapat 

mempertahankan  performa itik petelur. Pada kondisi ini diperoleh konsumsi 

ransum sebesar 170.31 g/ekor/hari, berat telur 71.14 g/butir, produksi telur harian 

86.29%, massa telur 61.40 g/ekor/butir, konversi ransum 2.78. 

 

Kata kunci : DUKBISF, B. amyloliquefaciens, itik petelur, performa produksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


